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Kartun-kartun panji Koming yang hadir pada Koran Kompas Minggu saat tahun politik adalah
sebuah kartun kritik. Kartun ini unik karena cara berceritanya menggunakan komik strip dengan
narasi kisah di zaman Majapahit, namun selalu memiliki konteks kekinian. Secara visual Kartun
Panji Koming sangat menarik untuk dibongkar karena cara berceritanya menggunakan gaya un-
gkap komik yang berarti adanya pemanfaatan panel-panel serta kombinasi kata dan gambar da-
lam menyampaikan pesan. Selanjutnya pesan yang dihadirkan melalui kombinasi gambar dan kata
juga menarik untuk diungkap karena; pertama, kartun ini bukan saja dikenal kritis, melainkan juga
keras. Kedua, bahwa seri kartun Panji Koming dimuat di Koran Kompas yang merupakan Koran
dengan jumlah oplah yang besar, yang terutama memang beredar dikalangan kelas menengah yang
diandaikan juga sebagai pembaca yang kritis. Berkaitan dengan hal tersebut, maka kartun Panji
Koming sangat penting untuk dikaji terkait transisi panelnya serta pemanfaatan kata dalam pan-
el untuk mengungkap makna. Kajian komik menggunakan teori komik McCloud dan penafsiran
maknanya akan dibedah menggunakan teori semiotika Barthes tentang makna denotasi dan makna
konotasi. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan dalam bentuk kajian
akademis terhadap komik kartun Panji Koming pada Koran Kompas. Penelitian ini menggunakan
rancangan kualitatif untuk mengumpulkan, menyaring dan menganalisis data. Objek penelitian ini
difokuskan pada analisis pilihan momen, pilihan bingkai, pilihan citra, pilihan kata, pilihan alur
serta makna denotasi dan makna konotasi. Objek penelitian tersebut didasarkan pada analisis teori
komik yang dikembangkan oleh McCloud dan makna denotasi dan makna konotasi dengan meng-
gunakan teori semiotika Roland Barthes.

Kata kunci: kartun panji koming, transisi panel, makna denotasi dan makna konotasi

Panji Koming cartoon was published in Sunday Kompas newspapers during political year is criticsm
cartoon. This cartoon is unique because of how it tells the story of using comic strips with story
narratives in the Majapahit era, but always have issues in the present. Visually, the Panji Koming
Cartoon is very interesting to be studied deeply because of the way the story is told using the style of
comic strip expression, which means that there are panels and combinations of words and images
in conveying messages. Furthermore the message presented through a combination of pictures and
words is also interesting to be revealed because, first, this cartoon is not only known to be critical,
but also on point. Second, that the Panji Koming cartoon series was published in the Kompas news-
paper, which is a newspaper with a large number of copies, which is mainly distributed among the
middle class which is also assumed to be critical readers. Related to those things, Panji Koming
cartoon is very important to be studied because their panle’s transition and the use of words in the
panel to show meaning. This studies using McCloud’s comic theory and the interpretation of their
meaning will be studied deeply using Barthes’s semiotc theory of denotation and connotation. The
general purpose of this research is to increase knowledge in the form of academic research on Panji
Koming cartoon in Kompas Newspapers. This study used qualitative design to collect, filter and
analyze data. The objects of this research are focused on analysis of moment choices, frame choices,
image choices, words choices, plot choices as well as denotation and connotation meanings. The
object of this research is based on analysis of comic theory developed by McCloud and the meaning
of denotation and connotation by Roland Barthes’s semiotics theory.

117


mailto:iwayannuriarta@gmail.com

I Wayan Nuriarta (Kajian Komik...)

Volume 7, Nomor 2, November 2019

Keywords: panji koming cartoon, panel transitions, denotations and connotation meanings

Proses review: 1 - 20 Oktober 2019, Dinyatakan lolos 22 Oktober 2019

PENDAHULUAN

Koran Kompas adalah salah satu media massa cetak
yang selalu menghadirkan kartun. Secara khusus Ko-
ran ini memuat kartun pada rubrik kartun yang ter-
bit setiap hari Minggu. Salah satu kartun yang hadir
pada Koran Kompas Minggu adalah Kartun Panji
Koming, yaitu sebuah karya kartun yang menggu-
nakan cara bercerita kartun komik atau disebut juga
kartun strips. Kartun ini dibuat oleh sang kartunis
Dwi Koendoro Brotoatmodjo atau biasa dipanggil
Dwi Koen. Penceritaan lakon Panji Koming menggu-
nakan setting masa lampau, yang menurut Dwi Koen
setting tersebut terjadi kira-kira pada masa kerajaan
Majapahit. Nama ‘Panji’ disini juga dipengaruhi oleh
cerita-cetita panji yang hidup di masyarakat. Tokoh
Panji dalam hikayatnya dan dalam Panji versi Dwi
Koen memiliki persamaan sebagai sebuah tokoh yang
mencari kebenaran. Adapun kata ‘Koming’ merupa-
kan akronim dari Kompas Minggu, yakni media tem-
pat komik ini bernaung.

Sebagai sebuah kartun editorial, Panji Koming cen-
drung menyentuh permasalahan bidang sosial. Per-
masalahan itu ditunjukan dari penggambaran para
tokoh kartun dalam komik strip, lengkap dengan
berbagai ekspresi wajah, gesture tubuh, dialog dan
kata-kata yang digunakan untuk memperkuat gam-
bar dalam menyampaikan informasi, menghibur,
mencerahkan dan bisa juga menertawakan ‘diri
sendiri’. Kartun ini kemudian dapat dijadikan ruju-
kan untuk dapat memahami dinamika sosial yang
terjadi di masyarakat. Kedalaman makna yang ter-
kandung dalam kartun mencerminkan kepekaan
seorang kartunis dalam melihat gejala sosial yang se-
dang terjadi. Kepekaan tersebut terlihat dari pemil-
han tanda-tanda yang diungkapkan dalam bentuk
visual (gambar). Bila dicermati, cerita-cerita yang
dihadirkan panji Koming memiliki setting kejadian
pada zaman kerajaan Majapahit, namun secara kon-
teks sosial politik masih memiliki benang merahnya
tersendiri dengan situasi dan kondisi saat ini, khu-
susnya kisah-kisah yang terjadi pada minggu-ming-
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gu ketika kartun ini muncul.

Tahun 2018 disebut sebagai tahun politik karena
dilaksnakannya pilkada di 171 daerah di Indonesia se-
cara serentak untuk pemilihan bupati, wali kota dan
gubernur. Tahun 2018 menjadi tahun penuh dengan
berita politik serta kampanye dari berbagai pasang
calon kepala daerah. Kehidupan sosial masyarakat
di Indonesia saat tahun politik ini sangat memiliki
keterhubungan dengan konteks-konteks cerita yang
sering dibangun oleh kartun Panji Koming. Keter-
hubungan tersebut menjadi menarik untuk dibahas
karena pada “dunia” Panji Koming di masa Majapa-
hit juga menggambarkan peristiwa tersebut.

Secara visual Kartun Panji Koming sangat menarik
untuk dibongkar karena cara berceritanya menggu-
nakan gaya ungkap komik strip yang berarti adanya
pemanfaatan panel-panel serta kombinasi kata dan
gambar dalam menyampaikan pesan. Selanjutnya
pesan yang dihadirkan melalui kombinasi gambar
dan kata juga menarik untuk diungkap karena; per-
tama, kartun ini bukan saja dikenal kritis, melainkan
juga keras, kedua, bahwa seri kartun Panji Koming
dimuat di Koran Kompas yang merupakan Koran
dengan jumlah oplah yang besar, yang terutama me-
mang beredar dikalangan kelas menengah yang di-
andaikan juga sebagai pembaca yang kritis

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,
permasalahan yang dikemukakan dalam penelitian
ini adalah; 1) Bagaimanakan bentuk Komik Kartun
Panji Koming di tahun politik yang berkaitan dengan
pilihan momen, pilihan bingkai, pilihan citra, pilihan
kata dan pilihan alur? dan 2) Bagimanakah makna
denotasi dan konotasi komik kartun Panji Koming di
tahun politik? Teori Komik McCloud akan digunakan
untuk menjawab pertanyaan pertama dan teori Se-
miotika Barthes akan digunakan untuk menjawab
pertanyaan kedua.

McCloud menyatakan bahwa komik adalah gam-
bar-gambar serta lambang-lambang lain yang ter-
juktaposisi dalam turutan tertentu untuk menyam-
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paikan informasi dan/atau mencapai tanggapan
estetis dari pembacanya. Ada lima pilihan yang
dipergunakan oleh komik dalam berkomunikasi. Ke-
lima pilihan tersebut adalah (1) Pilihan Momen yang
bertujuan untuk”’menghubungkan titik” menunju-
kan momen-momen penting dan membuang momen
yang tidak penting dengan melihat transisi panel
yang terdiri dari Momen ke momen, aksi ke aksi,
subyek ke subyek, lokasi ke lokasi, aspek ke aspek
dan non sequitur. (2) Pilihan Bingkai yang bertujuan
untuk menunjukan hal penting yang harus dilihat
pembaca, menciptakan gambaran tempat, posisi dan
pusat perhatian. Pilihan bingkai akan membahas
tentang ukuran dan bentuk bingkai, sudut kamera,
jarak, tinggi, keseimbangan dan pemusatan. (3) Pili-
han Citra yang bertujuan untuk membuat penampi-
lan karakter, objek, lingkungan dan symbol dengan
jelas dan tepat. (4) Pilihan Kata yang bertujuan un-
tuk mengkomunikasikan gagasan, percakapan dan
suara secara jelas dan persuasive serta menyatu den-
gan citra dan (5) Pilihan Alur yang bertujuan untuk
menuntun pembaca untuk menyusuri panel

Roland Barthes mengembangkan dua tingkatan
pertandaan (staggered system), yang memungkink-
an dihasilkannya makna yang juga bertingkat-ting-
kat, yaitu tingkat denotasi (denotation) dan konotasi
(connotation). Dalam bukunya Piliang (2003: 261)
yang berjudul Hipersemiotika diuraikan denota-
si sebagai tingkatan pertandaan yang menjelaskan
hubungan antara penanda dan petanda, atau tanda
dan rujukannya pada realitas, yang menghasilkan
makna yang eksplisit, langsung dan pasti. Makna
denotasi (denotative meaning), dalam hal ini, ada-
lah makna pada apa yang tampak. Denotasi adalah
tanda yang penandanya mempunyai tingkat konven-
si atau tingkat kesepakatan yang tinggi. Sedangkan
konotasi adalah tingkat pertandaan yang menjelas-
kan hubungan antara penanda dan petanda, yang
di dalamnya beroperasi makna yang tidak eksplisit,
tidak langsung, dan tidak pasti (artinya terbuka terh-
adap berbagai kemungkinan). Misalnya tanda bunga
mengkonotasikan kasih sayang atau tanda tengkorak
mengkonotasikan bahaya. Konotasi menghasilkan
makna lapis kedua yang bersifat implisit, tersem-
bunyi, yang disebut makna konotatif (connotative
meaning). Teori semiotika yang digunakan dalam
penelitian ini adalah semiotika yang dikemukakan
Roland Barthes yaitu makna denotasi dan makna
konotasi untuk mengungkap makna kartun Panji
Koming pada Koran Kompas di tahun politik.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan kualitatif.
Segala hal yang berhubungan dengan kartun Panji
Koming akan dideskripsikan secara kualitatif. Lang-
kah kualitatif yang dilakukan adalah mengumpulkan,
menyaring dan menganalisis data untuk menghasil-
kan data deskriptif berupa kata-kata, catatan-catatan
yang berhubungan dengan makna. Subjek kajian pe-
nelitian ini adalah kartun-kartun Panji Koming pada
koran Kompas tahun 2018. Kartun Panji Koming ini
berjumlah 48 kartun, maka perlu dilakukan penyam-
pelan untuk mewakili subjek penelitian. Penyelek-
sian kartun ini menggunakan teknik penyampelan
purposif (purposive sampling). Purposive sampling
adalah pengambilan sampel yang disesuaikan den-
gan tujuan penelitian (Siswantoro, 2010: 73). Dari
sejumlah kartun yang diobservasi, kartun yang ter-
bit 11 Maret dan 1 April 2018 dipilih sebagai sampel
karena kartun-kartun tersebut hadir menunjukan
isu sosial seputaran pilkada. Objek penelitian ini
difokuskan pada analisis pilihan momen, pilihan
bingkai, pilihan citra, pilihan kata, pilihan alur serta
makna denotasi dan makna konotasi. Objek peneli-
tian tersebut didasarkan pada analisis teori komik
yang dikembangkan oleh McCloud dan makna deno-
tasi dan makna konotasi dengan menggunakan teori
semiologi Roland Barthes.

Data tentang kartun Panji Koming dikumpulkan
dengan metode observasi dan dokumentasi. Metode
Observasi dilakukan pada sejumlah kartun Panji
Koming pada Koran Kompas. Metode dokumentasi
dilakukan dengan membaca sejumlah tulisan yang
berkaitan dengan kartun, baik yang berada pada
buku teks maupun di media massa. Data yang telah
terkumpul dianalisis dalam beberapa tahap. Analisis
data menurut Moleong (2001: 103) adalah proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke da-
lam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehing-
ga dapat ditemukan tema dan hipotesis seperti yang
disarankan data. Pengorganisasian dan pengurutan
data itu disesuaikan dengan konsep-konsep dalam
teori komik McCloud.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kartun Panji Koming 11 Maret 2018

Kartun Panji Koming 11 Maret 2018 menghadirkan 6
panel/frame. Masing-masing panel menunjukan teks
visual dan teks verbalnya masing-masing untuk mer-
angkai cerita. Terjadi perubahan momen dari panel
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ANDHIKA SATA
YANG MAJU!

; —
S T S i B A K

SSSTTT... SSSTTT...

UNTUK MEWAKILI

ANDHIKA SAJA

KURSI PEMBERIAN ANDHIKA
SEMAKIN RAPUH.

EKOMPAS & DW) KCEN BR

ANDHIKA HARUS
TETAP MENDUKUNG
INGSUN.

SEKARANG
TIDAK BISA
L)

DEMI AMBISI KAWAN BISA
JADI LAWAN

Gambar 1. Kartun Panji Koming 11 Maret 2018

(sumber: Koran Kompas)

1 ke panel 2, dari panel 2 ke panel 3, dari panel 3 ke
panel 4, dari panel 4 ke panel 5 dan dari panel 5 ke
panel 6. Rangkaian perubahan tersebut dapat dilihat
dengan memposisikan panel secara sejajar.

Perubahan momen pada panel 1 ke panel 2 menunju-
kan transisi panel aksi ke akasi karena terjadi peru-
bahan gerak pada tokoh komik, gerak tersebut tidak
secara pelan, namun rangkain gerak yang menunju-
kan aksi. Jika dibuatkan gerak pada animasi, maka
ada beberapa gerakan yang tidak ditunjukan pada
tansisi panel 1 ke panel 2, namun cerita pada komik
tetap bisa dijaga. Transisi Panel berikutnya yaitu dari
panel 2 ke panel 3, dari panel 3 ke panel 4 dan dari
panel 4 ke panel 5 tetap menggunakan transisi panel
aksi ke aksi dengan menghadirkan 2 tokoh dengan
aksi yang berbeda. Kemudian pada panel 5 ke pan-
el 6 terjadi transisi panel berupa subyek ke subyek,
karena terjadi pengalihan gambar pada subyek yeng
berbeda, sangat efesien untuk menentukan alur cer-
ita maju sambil mengubah sudut pandang ke perha-
tian pembaca, namun rangkain cerita tetap terbaca.

Pilihan bingkai yang digunakan pada kartun Panji
Koming 11 Maret 2019 menggunakan bingkai perse-
gi dengan menghadirkan figur-figur manusia tanpa
menunjukan latar belakang tempat kejadian. Latar
belakang dibuat putih atau tanpa menunjukan lokasi
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yang jelas seperti misalnya di ruang diskusi, kamar,
pasar atau tempat-tempat lainnya. Pusat perhatian
pada panel 1 sampai panel 4 hanya tertuju pada dua
figur manusia yang menggunakan pakaian kerajaan.
Pada panel ke 5, bingkai yang berbentuk persegi
menunjukan gambar tokoh dengan teknik siluet atau
menghadirkan bentuk tokoh menggunakan blok hi-
tam saja. Pada panel 6 atau panel terakhir mengh-
adirkan dua tokoh rakyat. Diketahui sebagai tokoh
rakyat karena pakaiannya yang sederhana tanpa
menggunakan atribut kerajaan seperti hiasan kepa-
la. Pada pilihan bingkai ini, sudut kamera menggu-
nakan sudut pengambilan perspektif mata burung
pada panel 1 sampai panel 4. Pada panel 5 dan panel
6 menggunakan sudut pengambilan gambar sejajar
pandangan manusia.

Citra-citra yang dimunculkan pada kartun Panji
Koming ini menghadirkan tokoh dengan karakter
manusia kerajaan pada panel 1 sampai panel 5. Ci-
tra tersebut muncul dengan melihat gambar manusia
dengan pakaiannya. Tokoh pada panel 1 sampai pan-
el 4 menunjukan manusia dengan pakaian kebesaran
kerajaan ditambah hiasan di kepala. Pada panel 5
dengan penggambaran siluetpun, karakter kerajaan
masih tetap terbaca. Pada panel 6, atribut tokoh yang
digunakan sangat berbeba dengan tokoh pada pan-
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el-penel sebelumnya. Citra yang dimunculkan pada
panel 6 adalah citra rakyat jelata.

Karun Panji Koming merupakan kartun strip yang
kekuatannya tidak saja menghadirkan teks visual
yaitu gambar tokoh-tokohnya, namun juga meng-
hadirkan teks verbal yang berupa kata-kata. Dalam
pembacaan komik, pilihan kata digunakan untuk
mengkomunikasikan gagasan secara verbal, sebuah
percakapan yang menyatu dengan teks visual/gam-
bar. Panel 1 menunjukan pilihan kata: SSSTTT...
SSSTTT..., panel 2 hadir dengan dua balon kata, pada
balon kata pertama bertuliskan: ANDHIKA SAJA
YANG MAJU!, balon kata selanjutnya bertuliskan:
ANDHIKA SAJA UNTUK MEWAKILI KAMI!. Pan-
el 3 hadir dengan satu balon kata yang bertuliskan:
KURSI PEMBERIAN ANDHIKA SEMAKIN RAPUH.
Panel 4 hadir dengan dua balon kata, masing-mas-
ing bertuliskan: ANDHIKA HARUS TETEAP MEN-
DUKUNG INGSUN, dan balon kata yang lainnya
bertuliskan: SEKARANG TIDAK BISA. Panel 5 men-
gahdirkan dua balon kata, masing-masing balon kata
menghadirkan simbol-simbol (tanda tanya, garis
lengkung, tanda seru, tanda petir, tengkorak, coretan
memusat, pedang dan tanda seru kembali). Panel 6
dengan satu balon kata berisi pilihan kata yang bertu-
liskan: DEMI AMBISI KAWAN BISA JADI LAWAN.
Dengan pilihan momen, pilihan bngkai, pilihan ci-
tra dan pilihan kata, maka komik strip kartun Pan-
ji Koming ini dapat dibaca alur ceritanya. Berbagai
transisi panel yang digunakan menghantarkan
pembaca pada cerita yang ingin disampaikan. Panji
Koming yang terbit pada 11 Maret 2018 ini bercerita
tentang orang-orang kerajaan. Diskusi dua peting-
gi kerajaan yang membicarakan tahta. Dua petinggi
tersebut awalnya adalah sahabat yang sama-sama sa-
ling mendukung untuk bisa menduduki jabatan. Di
tahun 2018 salah satu petinggi yang duduk di kursi
mengharapkan agar sahabatnya tetap mendukung-
nya menduduki kursi. Keinginannya ini tidak sesuai
harapan. Sahabatnya menolak untuk mendukung,
kemungkinan karena ia sudah memiliki janji/koalisi
dengan orang lain. Perselisihan ini kemudian beru-
jung pada perkelahian. Dua petinggi kerajaan yang
awalnya adalah sahabat kemudian berkelahi kare-
na alasan dukungan. Pada panel 6 menunjukan ke-
hadiran rakyat jelata yang dilakoni oleh tokoh Pan-
ji Koming dan Pailul pun berbicara; demi ambisi,
kawan bisa jadi lawan”.

Makna Denotasi
Secara denotasi, kartun Panji Koming yang terbit

SEGARA WIDYA Jurnal Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat

pada Minggu, 11 Maret 2018 ini dapat dimaknai se-
buah kisah yang terjadi di zaman Majapahit tentang
perseteruan dua tokoh kerajaan. Kisah ini dihadir-
kan dalam bentuk komik strip menggunakan enam
panel. Panel pertama tampak dua tokoh kerajaan
yaitu Denmas Ariakendor yang sedang duduk di kur-
si berdialog dengan temannya yang berdiri. Tampak
kedua tokoh ini berbisik-bisik untuk membicarakan
sesuatu yaitu sebuah persekongkolan. Pada panel
dua sampai panel empat digambarkan kedua tokoh
tersebut berdialog cukup sengit.

Denmas Ariakendor ingin temannya tetap men-
dukungnya dalam berbagai situasi, namun temannya
yang merupakan sesama pejabat kerajaan menya-
takan bahwa sekarang ia tidak bisa lagi memberikan
dukungan. Mendengar hal tersebut, sontak Denmas
Ariakendor emosi, marah karena ia merasa temen-
nya sudah berhianat. Denmas Ariakendor kemudian
bangun dari kursinya dan berkelahi dengan temann-
ya tersebut. Pada panel lima dengan penggambaran
siluet, tampak Denmas Ariakendor berkelahi den-
gan temannya karena perbedaan dukungan. Tidak
saja adu fisik, kata-kata tajam dan kasar pun terucap
dalam perkelahian tersebut. Di akhir cerita, pada
panel enam tampak tokoh Panji Koming bersama
temannya Pailul menyaksikan perkelahian Denmas
Ariakendor. Panji Koming dan Pailul tampak kaget
dan tegang melihat perkelahian para tokoh kerajaan
tersebut. Pailul pun berucap: Demi ambisi, Kawan
bisa jadi lawan.

Makna Konotasi

Secara konotasi, kartun Panji Koming yang mengam-
bil setting zaman kerajaan Majapahit ini memiliki
kedekatan cerita dengan peristiwa politik yang ter-
jadi di Indonesia. Pada pilkada serentak yang terjadi
di Indonesia, para politisi partai memiliki kepentin-
gannya masing-masing untuk memenangkan calon
kepala daerah yang mereka usung. Masing-masing
calon kepala daerah bertarung secara ketat untuk
mendapatkan suara terbanyak dari pemilih yaitu
rakyat Indonesia, agar para calon terpilih sebagai
kepala daerah.

Rakyat akan melihat berbagai manuver-manuver
politik oleh para calon kepala daerah berserta to-
koh-tokoh pendukungnya. Di layar televisi akan hadir
berbagai berita politik yang seakan-akan seperti dra-
ma atau sinetron. Manuver-manuver tersebut bisa
berupa terjadinya perubahan arah koalisi partai pada
menit-menit terakhir sebelum pendaftaran calon
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EINGANAN NG SN AR
Masu

(LNDIEKA SEORANG PANDITA
KENAPA KABUR KE NEGERT

“YANG MEMBUAT CERTTA SEMAKIN BINGUNG

Gambar 2. Kartun Panji Koming 1 April 2018
(sumber: Koran Kompas)

kepala daerah ke KPU (Komisi Pemilihan Umum).
Tarik ulur dukungan terjadi di beberapa daerah sep-
erti pilkada calon gubernur Jawa Barat. Pragmatism
menjadi panglima dalam politik. Para figur yang in-
gin berlaga sebagai calon kepala daerah sibuk melo-
bi para pimpinan partai politik untuk mendapatkan
dukungan. Dukungan partai politik menjadi rebutan
para tokoh, pemimpin partai pun lihai menarik-ulur
dukungan sesuai dengan kepentingannya.

Sebut saja salah satu contohnya adalah Wali Kota
Bandung Ridwan Kamil, hingga tenggat waktu
pendaftaran calon gubernur, ia masih sibuk mela-
lukan lobi-lobi politik dengan partai. Tokoh yang
sangat popular di Jawa Barat ini bertindak cepat un-
tuk mencari dukungan parpol setelah Partai Golkar
mencabut dukungannya. Partai Golkar yang awal-
nya mendukung Ridwan Kamil memilih untuk ber-
gabung dengan Partai Demokrat untuk mengusung
Deddy Mizwar. Sebelumnya Deddy Mizwar juga
ketar ketir setelah ditinggalkan Gerindra. Akrobrat
politik yang serupa terjadi di berbagai daerah saat
pilkada serentak 2018.

Perubahan dukungan partai membuat ada banyak
orang yang awalanya teman kemudian menjadi la-
wan. Tentu hal ini senada juga terjadi bagi para calon
kepala daerah yang bertarung. Teman pendukung
pada pilkada-pilkada sebelumnya bisa berganti rupa
menjadi lawa pada pilkada selanjutnya, termasuk
pada pilkada tahun 2018. Adu berbagai argument
pun kemudian seperti perang di televisi, media cetak
maupun media sosial.

Dalam setiap pilkada maupun pemilu, masyarakat
akan diingatkan pada sebuah pepatah lama. Pepa-
tah yang sering terdengar ketika adanya pertarungan
politik menjelang pilkada ataupun pemilu adalah; ti-
dak ada kawan sejati, yang ada hanyalah kepentingan
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abadi. Seolah-olah yang terlihat adalah kepentingan
yang menjadi utama bagi para politisi. Kepentingan
yang cendrung dimaknai sebagai kekuasaan.

Kartun Panji Koming 1 April 2018

Kartun Panji Koming 1 April 2018 menghadirkan 6
panel/frame. Masing-masing panel menunjukan teks
visual dan teks verbal masing-masing untuk merang-
kai cerita. Terjadi perubahan momen dari panel 1 ke
panel 2, dari panel 2 ke panel 3, dari panel 3 ke panel
4, dari panel 4 ke panel 5 dan dari panel 5 ke panel 6.
Rangkaian perubahan tersebut dapat dilihat dengan
memposisikan panel secara sejajar.

Aksi ke
Aksi Aksi

Subyek ke
Subyek

Subyek ke
Subyek

Subyek ke

Subyek
Perubahan momen pada panel 1 ke panel 2 menunju-
kan transisi panel aksi ke akasi karena terjadi peru-
bahan gerak pada tokoh komik, namun gerak terse-
but dibuat tidak secara detail, karena ada rangkain
gerak yang dipotong untuk menunjukan aksi. Jika
dibuatkan gerak pada animasi, maka ada beberapa
gerakan yang tidak ditunjukan pada tansisi panel 1 ke
panel 2. Potongan beberapa gambar untuk memilih
panel yang diinginkan tidak mengubah jalan cerita
pada komik. Cerita tetap bisa dipahami maksudnya.
Transisi Panel berikutnya yaitu dari panel 2 ke panel
3, tetap menggunakan transisi panel aksi ke aksi den-
gan menghadirkan 2 tokoh. Kemudian pada panel 3
ke panel 4, panel 4 ke panel 5 dan panel 5 ke panel 6
terjadi transisi panel berupa subyek ke subyek, kare-
na terjadi pengalihan gambar pada subyek yeng ber-
beda. Transisi ini sangat efesien untuk menentukan
alur cerita maju sambil mengubah sudut pandang ke
perhatian pembaca, namun rangkain cerita tetap ter-
baca.

Pilihan bingkai yang digunakan pada kartun Panji
Koming 1 April 2019 menggunakan bingkai perse-
gi dengan menghadirkan figur-figur manusia tanpa
menunjukan latar belakang tempat kejadian. Latar
belakang dibuat putih atau tanpa menunjukan lokasi
yang jelas seperti misalnya di ruang diskusi, kamar,
pasar atau tempat-tempat lainnya. Pusat perhatian
pada panel 1 sampai panel 3 hanya tertuju pada dua
figur manusia yang menggunakan pakaian kera-
jaan. Pada panel 4, bingkai yang berbentuk persegi
menunjukan gambar tokoh yang dihadirkan dengan
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pengambilan gambar close up. Tokoh ini terlihat tua
dengan rambut terikat pada bagian belakang, kumis
yag lebat dan adanya banyak garis-garis kerutan di
sekitar mata. Panel 5 menghadirkan percakapan
tokoh kerajaan dengan tokoh tua yang hadir pada
panel 4. Pada panel 6 digambarkan banyak manusia
dengan teknik siluet berbaris panjang. Pada pan-
el 6, duabelas tokoh yang digmambar secara siluet
menunjukan tokoh-tokoh kerajaan, sangat tampak
siluet hiasan kepala seorang petinggi kerajaan. Pada
pilihan bingkai ini, sudut kamera menggunakan
sudut pengambilan perspektif pandangan sejajar
pada panel 1 sampai panel 6. Penggambaran tokoh
pada panel 1, panel 2, panel 3, panel 5 dan panel 6
menunjukan tokoh digambar utuh, hanya pada panel
4 tokoh digambarkan close up.

Citra-citra yang dimunculkan pada kartun Panji
Koming ini menghadirkan tokoh dengan karakter
manusia kerajaan pada panel 1, panel 2, panel 3,
panel 5 dan panel 6. Citra tersebut muncul dengan
melihat gambar manusia dengan pakaiannya. Tokoh
pada panel 1 sampai panel 3 menunjukan manusia
dengan pakaian kebesaran kerajaan ditambah hiasan
di kepala. Pada panel 4 menunjukan tokoh karakter
pandita. Pada panel 5 menghadirkan tokoh kerajaan
dengan tokoh pandita. Pada panel 6 yang digambar
dengan teknik siluet menghadirkan duabelas tokoh
kerajaan.

Dalam pembacaan komik, pilihan kata digunakan
untuk mengkomunikasikan gagasan secara verbal,
sebuah percakapan yang menyatu dengan teks vi-
sual/gambar. Panel 1 menunjukan pilihan kata:
RADEN NAYAKAPRAJA. INGSUN SUDAH MEM-
BANTU ANDHIKA LHO yang menunjukan pem-
bicaraan yang disampaikan oleh tokoh paling kiri.
Panel 2 hadir dengan satu balon kata yang menun-
jukan tokoh sebelah kiri berbicara, dalam balon kata
bertuliskan: RINGANKAN INGSUN DARI PERKA-
RA ITU DONG, AGAR BISA MASUK KE BARISAN
PARA PEJABAT. Panel 3 hadir dengan satu balon
kata yang merupakan ucapan tokoh paling kanan
bertuliskan: TIDAK BISA, ANDHIKA TIDAK ME-
MENUHI SYARAT. Panel 4 hadir dengan satu ba-
lon kata bertuliskan: KALAU INGSUN BAGAIMA-
NA? APAKAH INGSUN BISA MASUK KE DALAM
BARISAN?. Panel 5 pun mengahdirkan satu balon
kata denga tulisannya: ANDIKA SEORANG PAN-
DITA. KENAPA KABUR KE NEGERI SEBERANG.
Pada panel 6 tidak menunjukan balon kata, karena
tidak ada ucapan yang disampaikan oleh para tokoh
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dalam komik. Pada panel ini hanya hadir teks ver-
bal sebagai pilihan kata untuk memberikan penjela-
san pada situasi yang ditunjukan panel ini. Pilihan
kata membrikan penguatan atas citra yang dihadir-
kan. Pilihan kata bertuliskan: SEMAKIN PANJANG
BARISAN ORANG YANG INGIN MENJADI PEJA-
BAT NEGARA, NAMUN TIDAK BISA MENGURUS
NEGARA. Pada palen 6 juga ada pilihan kata pada
bagian bawah yang menunjukan kebingungan sang
komikus yang bertuliskan: *YANG MEMBUAT CER-
ITA SEMAKIN BINGUNG.

Dengan pilihan momen, pilihan bngkai, pilihan ci-
tra dan pilihan kata, maka komik strip kartun Pan-
ji Koming ini dapat dibaca alur ceritanya. Berbagai
transisi panel yang digunakan menghantarkan
pembaca pada cerita yang ingin disampaikan. Panji
Koming yang terbit pada 1 April 2018 ini bercerita
tentang seseorang yang ingin mendapatkan jabatan
di kerajaan. Melihat ciri-ciri tokoh, maka pada panel
1 dapat dilihat bahwa yang dihadirkan pada paling
kiri pada panel ini adalah tokoh Radenmas Ariak-
endor. Setiawan dalam bukunya Menakar Pan-
ji Koming (2002:78) menyebutkan bahwa tokoh
Denmas Ariakendor adalah seorang tokoh yang di-
gambarkan sebagai punggawa rendahan di istana.
Ia memiliki watak licik, culas dengan memegang
teguh filsafat “katak” yaitu menyembah atasan dan
menginjak bawahan. Sikapnya congkak dan memiliki
sifat percaya dii yang terlalu tinggi.

Alur cerita pada komik Panji Koming 1 April 2018
ini bercerita Radenmas Ariakendor meminta jabatan
yang tinggi di kerajaan karena merasa sudah berja-
sa pada Raden Nayakapraja. Namun Raden Nay-
akapraja melihat Denmas Ariakendor belum bisa
memenuhi syarat-syarat menjadi pejabat kerajaan.
Perkara ingin menjadi pejabat kerajaan rupanya ti-
dak hanya diinginkan oleh Denmas Ariakendor, seo-
rang yang dilihat sebagai pandita pun ingin menja-
di pejabat. Pandita yang kabur ke Negara seberang
juga dianggap tidak tepat untuk menduduki jabatan.
Barisan orang-orang yang ingin menduduki jabatan
di kerajaan sangat banyak, namun mereka tidak bisa
mengurus Negara dengan baik. Jabatan hanya dili-
hat sebagai kekuasaan tanpa dibarengi oleh kemauan
untuk mengabdi pada negeri. Kisah ini sangat mem-
bingungkan, kenapa orang-orang kerajaan sangat
ingin mendapatkan jabatan, sementara mereka tidak
bisa mengurus Negara. Kebingungan itu juga dira-
sakan oleh sang komikus. Dengan pilihan kata sang
komikus, humor ditampilkan pada akhir panel.
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Makna Denotasi

Makna denotasi kartun Panji Koming yang dimuat
Koran Kompas Minggu 1 April 2018 ini dapat di-
maknai sebagai sebuah kisah di Kerajaan Majapahit
tentang banyaknya orang yang ingin mendapatkan
kedudukan di kerajaan. Ada banyak orang yang ha-
rus kekuasaan. Pada kartun ini mengisahkan Den-
mas Ariakendor menghadap Raden Nayakapraja
agar ia dijadikan pejabat. Denmas Ariakendor men-
gatakan bahwa dirinya telah banyak membantu Ra-
den Nayakapraja, maka Denmas Ariakendor meng-
harapkan imbalan agar ia mendapatkan keringanan
perkara atas tindakan yang ia lakukan. Denmas
Ariakendor telah terlilit perkara, jadi meminta agar
Raden Nayakapraja meringankan perkaranya terse-
but. Raden Nayakapraja diminta untuk ikut mem-
bantunya, karena Raden Nayakapraja memiliki tahta
dan kekuasaan. Selain itu, Denmas Ariakendor juga
meminta agar ia bisa masuk menjadi pejabat pub-
lik. Kedua permintaan tersebut ditolak oleh Raden
Nayakapraja. Penolakan itu didasarkan atas pertim-
bangan bahwa Denmas Ariakendor tidak memenuhi
syarat untuk menjadi pejabat Negara.

Selain Denmas Ariakendor, Pandita gendut pun
datang menemui Raden Nayakapraja dengan tujuan
yang serupa. Seorang pandita gendut meminta juga
jabatan agar bisa menadi pejabat Negara. Permint-
aan tersebut dijawab oleh Raden Nayakapraja den-
gan menyampaikan bahwa seorang pandita harusnya
menjalankan tugasnya sebagai pandita, bukan malah
meminta jabatan. Raden Nayakapraja juga mem-
pertanyakan keberadaan pandita gendut tersebut,
kenapa kabur ke negeri sebereng. Tentu kalimat ini
menunjukan bahwa pandita tersebut adalah seorang
pandita yang memiliki perkara di kerajaan Majapa-
hit.

Pada panel terakhir dengan penggambaran siluet di-
gambarkan ada banyak pejabat yang berbaris. Mas-
ing-masing orang memegang pundak orang yang ada
di depannya, persis seperti barisan penjahat yang
masuk tahanan. Pada panel enam ini juga diberikan
penegasan tertulis bahwa semakin panjang barisan
orang yang ngin menjadi pejabat Negara, namun ti-
dak bisa mengurus Negara.

Makna konotasi

Para Politisi selalu memiliki kepentingan untuk
berkuasa. Kartun ini memotret persoalan koalisi da-
lam pemerintahan, bantuan politik saat kampanye
yang selalu mengatakan bahwa persoalan koalisi
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adalah persoalan membangun bangsa ke arah yang
lebih baik, namun pada kenyataanya setiap politisi
memiliki kehendak untuk duduk di kursi kekuasaan.
Orang yang merasa memiliki andil dalam pemenan-
gan kontestasi politik pada pemilu selalu menuntut
haknya untuk berkuasa. Deretan para politisi akan
mendekati kepala daerah maupun penguasa untuk
mendapatkan jabatan.

Kedudukan untuk memangku jabatan kekuasaan da-
lam pemerintahan dipandang sebagai hak bagi mer-
eka yang sudah ikut membantu pemenangan dalam
pemilu. Mereka yang menuntut kursi kekuasaan ti-
dak memandang kemampuan diri atas tugas-tugas
dan tanggungjawab yang harus dilaksanakan keti-
ka menjabat, namun mereka lebih mengutamakan
kepentingan diri sendiri. Para politisi yang harus
kekuasaan sering hadir sebagai sosok penguasa yang
menggunakan kekuasaannya untuk memperkaya
diri, keluarga dan kelompok atau partainya saja.
Padahal kekuasaan semestinya dipandang sebagai
tanggungjawab untuk memberikan kesejahteraan
bagi rakyat. Bahkan mereka yang terkena jeratan
hukum sering meminta pada pemimpin negeri un-
tuk membantunya lepas dari hukum agar bisa duduk
berkuasa.

Kartun Panji Koming ini juga menggambarkan sosok
pandita juga ingin masuk dalam barisan kekuasaan.
Jika melihat sosok pandita, maka sosok tersebut
merepresentasikan sosok yang cendikiawan, men-
dalami ajaran ketuhanan, tidak terikat pada godaan
duniawi. Pada kenyataannya sosok dengan paka-
in pandita juga sering ikut dalam arus politik demi
kekuasaan. Baju pandita digunakan hanya sebagai
tampilan luar agar terlihat baik, namun hati dan
pikirannya masih tetap ingin berkuasa.

Para politisi-politisi yang hadir sebagai pemegang
kekuasaan adalah mereka pejabat Negara yang tidak
bisa mengurus Negara. Akhirnya politisi-politisi sep-
erti ini harus masuk dalam pusaran korupsi, peny-
alahgunaan wewenang atas kekuasaannya. Barisan
politisi kemudian hadir di televisi atau media sebagai
barisan para tersangka di Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK). Berita banyaknya pejabat yang men-
gaku sebagai orang yang pantas berkuasa kemudian
masuk penjara karena tidak bisa mengatur Negara.
Hal semacam ini sering membuat masyarakat kebi-
ngungan, termasuk Dwi Koendoro, kartunis kartun
Panji Koming.
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SIMPULAN

Kartun Panji Koming yang hadir pada Koran Kom-
pas Minggu saat tahun politik 2018 merupakan
kartun strip. Dengan memanfaatkan panel-panel
yang berbentuk segi empat dengan pilihan transisi
panel seperti aksi ke aksi dan transisi panel subjek
ke subjek, kartun ini menghadirkan cara bercerita
komik. Pilihan citra yang menggambarkan tokoh-to-
koh pada zaman kerajaan dilengkapi dengan pilihan
kata untuk menyampaikan pesan atau kritik. Secara
umum, sudut pengambilan gambar dibuat sejajar
pandangan mata manusia. Kartun ini hadir dengan
tampilan hitam putih yang berlatar belakang gam-
bar secara visual putih, artinya tidak menunjukan
tempat kejadian tiap panel secara kusus seperti kota,
desa atau ruang tamu. Fokus gambar adalah dialog
para tokoh.

Secara denotasi, kartun ini memotret kehidupan
masyarakat zaman kerajaan. Hirarki rakyat dengan
para penguasa kerajaan sangat tampak pada peng-
gambaran tokoh. Rakyat seperti Koming dan Pailul
digambarkan dengan sangat sederhana, dan pemilik
kekuasaan digambarkan dengan pakaian kerajaan
yang mewah. Dialog tokoh antara rakyat dan pen-
guasa terjadi pada panel-panel kartun yang mencer-
itakan persitiwa pada masanya. Rangkaian peristiwa
ini memiliki makna konotasi berupa kritik terhadap
peristiwa politik.
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